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Pemberian ASI bagi bayi merupakan carayang terbaik untuk meningkatkan kualitas sumberdaya manusia
sgjak dini, karena dengan memberikan ASI berarti memberikan zat gizi yang bernilai tinggi untuk
pertumbuhan dan perkembangan syaraf serta otak, memberikan kekebalan pada tubuh serta mempererat
ikatan tali kasih ibu dan bayi.

<br /><br />

Pemberian ASI yang benar adalah memberikan ASI segera dalam 30 menit setelah kelahiran; tidak
memberikan makanan dan minuman selain ASI sampal bayi berumur 4 bulan. Selanjutnya setelah bayi
berumur lebih dari 4 bulan mulai diberikan makanan tambahan yang disebut dengan makanan pendamping
AS| sampai bayi berumur 2 tahun.

<br /><br />

Makanan pendamping ASI (MP-ASI) merupakan makanan bagi bayi atau anak yang masih mendapat
ASI/PASI yang diberikan secara bertahap sehingga bayi/anak menjadi terbiasa dengan makanan keluarga.
Agar ibu dapat berperilaku dengan benar dalam memberikan ASI dan MP-ASI, banyak faktor yang
mempengaruhinya antara lain pengetahuan, sikap, kepercayaan, dukungan keluarga, dukungan petugas,
tersedianya sarana dan fasilitas yang menunjang pemberian ASlI dan MP ASI serta adanya intervensi
pendidikan kesehatan terhadap individu, keluarga, kelompok dan masyarakat Hasil survel pada bulan Maret
2002 di desa Waru Jaya K ecamatan Parung Kabupaten Bogor, ditemukan masih rendahnya tingkat
pemberian ASI eksklusif den pemberian MP-ASI yang terlalu dini pada bayi. Penelitian ini bertujuan untuk
mendapatkan gambaran hubungan karakteristik ibu, dukungan keluarga dan pendidikan kesehatan dengan
perilaku pemberian ASI dan MP-ASI dan selanjutnya dapat diketahui faktor yang paling berkontribusi
terhadap perilaku pemberian ASI dan MP-ASI di desa Waru Jaya K ecamatan Parung Kabupaten Bogor.
<br /><br />

Desain penelitian adalah diskriptif analitik dengan pendekatan cross sectional. Populasi penelitian adalah
ibu-ibu yang memiliki bayi berumur 0-12 bulan di Desa Waru Jaya K ecamatan Parung K abupaten Bogor.
Sampel diambil secaratotal, pengumpulan data dengan cara kunjungan rumah yang dilakukan pada bulan
Juli sampal September 2002. Instrumen penelitian terdiri dari karakteristik ibu (demografi, pengetahuan,
sikap); karakteristik dukungan keluarga, karakteristik pendidikan kesehatan dan perilaku pemberian ASI dan
MP-ASI. Hasil uji cobainstrumen pongetahuan, sikap, dukungan keluarga, pendidikan kesehatan dan
perilaku pemberian ASl dan MP-ASI dengan nilai Alpha Gronhach (reliabilitas) berkisar antara 0,74-0,96
sedangkan nitai validitas berkisar antarar = 0,72 - 0,96 dari 30 impel yang diuji cobakan. Data kemudian
diolah dan dianalisis: untuk analisis univariat disgjikan dalam bentuk data numerik, analisis bivariat
menggunakan korelasi -regresi dan analisis multivariat menggunakan regresi linear gander. Hasil analisis
univariat menunjukkan bahwakarakteristik umur ibu sebagian besar > 25-35 tabus (50%), berpendidikan
rendah (58,62%), responden berpendapatan rendah (68,10%). Secara umum pengetahuan responden tentang
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ASI cukup baik (52,59%) begitu juga pengetahuan responden tentang MP-ASI cukup baik (60,34%). Sikap
responden negatif terhadap pemberian ASI (50,86%) dan sikap negatif terhadap pemberian MP-ASI
(66,38%). Secara umum dukungan keluarga adalah negatif terhadap pemberian ASI dan MP-ASI (55,17%).
Kadang-kadang petugas kesehatan memberikan pendidikan kesehatan di pelayanan kesehatan atau di
posyandu tentang ASI (66,38%) dan MP ASI sebesar 56,90%. Perilaku responden secara umum kurang baik
dalam memberikan ASI (53,45%) dan perilaku kurang baik dalam memberikan MP-AS| sebesar 54,31%.
<br /><br />

Berdasarkan hasil analisis bivariat yaitu uji korelasi den regresi didapatkan hubungan bermakna antara
pengetahuan, sikap dan dukungan keluarga dengan perilaku pemberian ASl. Hasil analisis multivariat
menunjukkan adanya faktor yang paling berkontribusi terhadap perilaku pemberian ASI adalah pengetahuan
dan sikap dengan signifikan F = 0,0001 dan R square 0,268.

<br /><br />

Sedangkan hasil analisis bivariat dengan uji korelasi dan regresi pada perilaku pemberian MP-ASI
menunjukkan hubungan yang bermakna dari pengetahuan, dukungan keluarga dan pendidikan kesehatan.
Hasil analisis multivariat menunjukkan faktor yang paling berkontribusi terhadap perilaku pemberian M P-
ASl adalah pengetahuan dengan signifikan F = 0,001 dan R square 0,141. Dari hasil penelitian ini dapat
disimpulkan bahwa karakteristik ibu (pengetahuan dan sikap) dapat menggambarkan perilaku pemberian
ASl (26,8%) dan MP-ASI (14,1%).

<br /><br />

Untuk meningkatkan pengetahuan ibu tentang pemberian AM dan MP-ASI pada bayi dapat diperoleh
melalui penyuluhan di posyandu, atau di tempat pelayanan kesehatan lainnya secara berkesinambungan.
Kemudian ibu dilatih tentang cara menyusui, serta menyiapkan dan membuat MP-AS| sesual dengan
kondisi keuangan keluarga.

<br /><br />

Disamping itu perlu ditingkatkan dan dikembangkan program kunjungan rumah aehingga dapat berpengaruh
terhadap aktifitas ibu dalam merawat bayi khususnya pemberian ASI dan MP-ASI. Dukungan keluarga juga
sangat penting bagi ibu, sejak masa hamil hingga perawatan bayi selanjutnya serta perlunya meningkatkan
pembinaan petugas kesehatan di masyarakat dalam rangka meningkatkan mutu manajemen laktasi.
Bekerjasama dengan bidang promosi kesehatan DepKes Rl dalam mengembangkan model pembelgjaran
yang mudah digunakan pada tingkat individu, keluarga, kelompok dan masyarakat pada umumnya. Perlu
penelitian lebih lanjut tentang perilaku pemberian ASI dan MP-A S| dangers menggunakan rancangan
kualitatif dan dilanjutkan dengan quasi eksperimen.

<br /><br />
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<hr /><i>The Relationship among the Characters of Mother, Family Support, Health Education and the
Behavior of Giving Breast-Feeding (ASI) and Additional Food (MP-ASI) in Waru Jaya village, Parung,
Bogor regency, Indonesia.

<br /><br />

Breast feeding (ASl) to the baby is the best way to increase the quality of human resources as early as
possible. Because by giving breast feeding (ASl) means giving the nutrient profitably for the growth and the
progression of nerves and brain, giving antibody and strengthening the chain of love between a mother and
her baby. Well breast feeding means giving "ASI" as 30 minutes after labor. Do not giving other food and



drinks except ASl till 4 months of baby's age. Beside ASl, the next 4 monthsttill 2 years of baby will be
accustomed to the family's food. There are some factor! that influence a mother behaves well in breast-
feeding and giving additional food, namely knowledge, attitude, belief: family support, officers support, the
available facilities which conduct breast feeding (ASi) and additional food, the intervention of health
education to individual, family, group and society. The survey result on Maret 2002 in Waru Jaya village,
Panmg district, Bogor regency, found that the exclusive breast feeding has been law and giving additional
food. Finally, the most contributed factors to the behavior in breast feeding and giving additional food in the
community mentioned can be known.

<br /><br />

The design of thisresearch used ™ descriptive analysis and cross sectional approach. The population of
analysisis the mothers whose babies are O - 12 months of age. In Waru Jaya village, Parting district, Bogor
regency. The sampling was taken totally _ Data collecting done by doing home visit on July till September
2002. The instrument of research consist of the character of family support, the character of health education
and the behavior in breast feeding (ASI) and giving additional food The result of the test to the knowledge,
attitude, family support, health education and behavior of giving breast feeding and additional food using the
"Alpha Cronbach' around 0,74 - 0,96 and the score of validity around (r = 0,72 - 0,96) of the sample tested.
<br /><br />

The data was processed and analyzed; for univariat analysis was presented based on the numeral data and
used correlation - regression and multivariat analysis used double linear regression. The result of univariat
analysis showed that the character of mother's age most > 25 -- 35 years (50%), low education (58,62%),
low income (68,10%). Generally the respondents’ knowledge about breast- feeding is good enough (52,59%)
and the knowledge about additional food as well (60,34%). The negative attitude of respondent to breast-
feeding is 50,86% and the negative attitude to giving additional food is 66,38 %. Anyway in genera, the
family support to breast- feeding and giving additional food is negative (55,17%). Sometimes the health
officers (66,38%) give health education about breast-feeding in doing health service or at Posyandu (central
for integrated service) and as many as 56,90% about giving additional food. The behavior of respondent is
generally worse in breast-feeding (53,45%) and giving additionnl food (54,31%).

<br /><br />

Based on the result of bivariat analysis found that there is a significant relationship between the knowledge,
the attitude, the family support and the behavior of breast-feeding. The result of multivariat analysis shows
the most contributed factor to the behavior of breast-feeding, namely the factor of knowledge and attitude
significantly F = 0,0001 and R square 0,268. Mean while by using the correlation and regression teat about
behavior of additional food, there isa significant relationship between knowledge, family support and health
education. The result of multivariat analysis shows that the most contributed to behavior of giving additional
food is the factor of knowledge, significantly F = 0,001 and R square 0,141. From this can be concluded that
the character of mother (in knowledge and attitude) can illustrate the behavior of breast-feeding and giving
additional food to the baby in 0-12 months of age.

<br /><br />

To increase the mothers' knowledge about breast-feeding and additional food to the baby can be done by
giving the information about it in Posyandu or in other health sevices continuously. Then, the mothers are
trained how to do breast-feeding and making or providing additional food according to their finance
condition they face Beside that, it is necessary do increase and develop "home visit programe, so it can



influence the mothers activities in looking after their babies, especially in breast-feeding and giving
additional food. Family support also has an import= role for the mother since sheisin pregnancy till the
time of baby's treatment. The establishment of health officers needs to be done in community to increase the
quality of lactation management It is necessary to work together with the institution of health promotion,
Departement of Health in developing the type of easier learning used in the level of individual, family,
group and society in general. It is also necessary to have continuous research about the behavior in the
breast-feeding and giving additional food using the qualitative design in order to get better result.
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